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Judul Skripsi  : Hubungan Faktor Psikososial Lingkungan Belajar dengan
Pengetahuan Metakognitif Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2
Kota Jambi

[y

d Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program
Studi Tadris Fisika UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat
uhtuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Tadris Fisika.

S Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas
dapat segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr.wb

Jambi, 9 November 2021
Pembimbing Il

Nova Kafrita, M.Pd
NIP.198604112019032009

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDulnNs 1O AlISIaAlU



L BB )
HIODNAVE ¥HYHL N¥HLNS

IGLUDE OUINE KA W2l odun) undodo ynjusa wojop i sng odloy yrunj@s nolo uop uninbogas yoiuodiadwlacl Buoiopa 7

B B3N I S S

IuIn oyng Min Jofos Bun i uobBuyuaday uoyiBnisw yopy uodynBusad -q

YO O5 oW NEons uonolulg noo s uospnuad uouodo) uounsnduad yonup oAoy uospnuad ‘uoigausd voypipuad uobuguaday ynun oduoy uodunbuad o

e e e AosRa e

P P B

el meea

s

e

e NI TTRT

IS RN

o

s

e =TT

A

Ll T TN

IquID L

KEMENTERIAN AGAMA

L UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
A FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor:B, /D.1/PP.009/106 /2022
Skripsi/Tugas Akhir dengan : Hubungan Faktor Psikososial Lingkungan Belajar dengan

judul Pengetahuan Metakognitif Siswa di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kota Jambi

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama : Nadya Syahputri

Nim 1 206172924

Telah dimunagasyah pada Selasa, 22 Desember 2021

Nilai Munagasyah . 83,89(A)

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi

TIM MUNAQASYAH
Ketua Sidang

i G

Boby Syefrinando, M.Si
NIP.197709252009121002
Pengyji | Penguji |1

DrAr. H. Salatiuddin, MSi
NIP.197007122014111007

Lousigna Mulyawati, M.Pd
NIDN:2016068406

Pembimbing I Pembimbing 11

Mo

Nova Kafrita,M.Pd

Eva Gusiira,M.Si
NIP.198604112019032009

NIP.197904132009012006 Sekretaris Sidang

Ol 2"

Nanang Notriadi, M.Pd
NIDN. 2006118801

Jambi, % Maret 2022
Fakultas Tarbivah.dan Keguruan
UIN Sulthari Thhé Saifisddin Jambi




HIOONAYE YHYHL NYHLTS

noo uop uninBoaoas yoAunqiadwa Bumio)g 7

ICLUDE oyne mia Wzl oduny undodo ynjusa oo Ul spng oAoy yrun es

S L AR

SELERT, A

ad "q

uodynBu

LU F ORI

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

g
a2
g
g
@
q
1]
@
Ire]
o
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
-z
g
&
:]
a
!
]
]
q
1]
@
1
a
=
q
~
a
el
a
a
q
i
2
g
o
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

'_1_.
Q

=

0,

o]

o PERNYATAAN ORISINALITAS

=}

f_i Saya menyatakan dengan dengan sungguh bahwa skripsi yang saya susun
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Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi bukan hasil
karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian
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e ABSTRAK

Igama : Nadya Syahputri

NIM 1 206172924

Program Studi : Tadris Fisika

dudul : Hubungan Faktor Psikososial Lingkungan Belajar

dengan Pengetahuan Metakognitif Siswa di Madrasah

UL

Aliyah Negeri 2 Kota Jambi
.
=
O Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana hubungan antara

faktor psikososial lingkungan belajar siswa terhadap pengetahuan metakognitif
siswa dalam mempelajari fisika. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kota Jambi dan yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X1 MIA yang berjumlah 174 siswa, pengambilan data dilakukan pada
saat jam pelajaran fisika berlangsung. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif survei dengan menggunakan Kkuisioner sebagai instrumen penelitian
yang terdiri dari kuisioner What is Happening In This Class (WIHIC) untuk
mengukur bagaimana psikososial lingkungan belajar siswa dan Metakognitif
Awereness Inventory (MAI) untuk mengukur pengetahuan metakognitif siswa.
Pada penelitian ini menggunakan dua cara untuk menganalisis data, yaitu statistik
deskriptif dan model hubungan berbasis varian ( PLS-SEM). Dari hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa lingkungan belajar serta pengetahuan metakognitif
tergolong baik, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata > 4,5 pada item keeratan
siswa. Hasil evaluasi PLS-SEM menunjukkan bahwa tidak semua dimensi pada
faktor lingkungan belajar dan pengetahuan metakognitif saling berpengaruh.
Namun, hasil evaluasi PLS-SEM menunjukkan bahwa keeratan siswa memberikan
pengaruh paling signifikan terhadap pengetahuan deklaratif dengan t-value sebesar
$275. Hasil penelitian dapat menambahkan pengetahuan bahwa psikososial
fﬁ)ngkungan belajar seperti hubungan siswa dan siswa maupun siswa dan guru
berhubungan terhadap keberhasilan belajar siswa, sehingga pedidik dapat
memanfaatkan faktor psikososial lingkungan untuk meningkatkan keberhasil
belajar siswa.

513/

K-éta kunci: Penelitian kuantitatif survey, Pengetahuan metakognitif, psikososial
lingkungan belajar, PLS-SEM
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ABSTRACT
Name : Nadya Syahputri
NIM : 206172924
Study Program : Physics Tadris
Tittle : The Relationship between Psychosocial Factors
;:-: in the Learning Environment and Metacognitive
. Knowledge of Students at Madrasah Aliyah Negeri 2
:; Jambi City

This study aims to analyze how the relationship between psychosocial
factors in the student's learning environment and students' metacognitive
knowledge in studying physics. This research was conducted in Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kota Jambi and the samples in this study were all 174 students of class XI
MIA. Data collection was carried out during the Physics lesson. This research is a
quantitative survey research using a questionnaire as a research instrument
consisting of a What is Happening in This Class (WIHIC) questionnaire to measure
how psychosocial the student’s learning environment is and Metacognitive
Awareness Inventory (MAI) to measure students' metacognitive knowledge. In this
study, two methods were used to analyze the data, namely descriptive statistics and
variance-based relationship model (PLS-SEM). From the results of the descriptive
analysis showed that the learning environment and metacognitive knowledge were
good, this was evidenced by the average value > 4.5 on the student closeness item.
The results of the PLS-SEM evaluation show that not all dimensions of learning
emwronment factors and metacognitive knowledge have an effect on each other.
However, the results of the PLS-SEM evaluation show that student closeness has
the most significant effect on declarative knowledge with a t-value of 3.275. The
results of the study can add to the knowledge that psychosocial learning
ehvironments such as student-student relationships as well as students and teachers
éf’e related to student learning success, so educators can take advantage of
environmental psychosocial factors to improve student learning success.
g‘.‘_ﬁeywords: Survey quantitative research, metacognitive knowledge, psychosocial
learning environment, PLS-SEM
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu yang berfokus pada bencana
alam dan fenomena alam. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang
paling sulit dipelajari karena menyangkut kehidupan sehari-hari. Istilah
“Physique” berasal dari kata Yunani “alam”, yang berarti “pikiran” atau
“keadaan pikiran”, sedangkan “Physique” dalam bahasa Inggris berarti
“keadaan pikiran”. menerapkan logika dan prinsip-prinsip hukum kasus dan
aturan yang mapan. Lebih jauh lagi, ilmu-ilmu fisika dapat didefinisikan
dalam banyak cara yang berbeda; misalnya, salah satu definisinya adalah
bahwa ilmu fisika adalah disiplin ilmu yang mempelajari hubungan antara
materi dan energi, atau materi dan generasi (Mulia, 2019).

Fisika itu sendiri memiliki ciri dan karakteristik tersendiri. Memang
benar ketika belajar di lingkungan sekolah, fisika tidak selalu dianggap
sebagai mata pelajaran yang "menyakitkan” bagi siswa. Karena perilaku
buruk mereka yang berulang dan penggunaan alasan yang salah, mereka
percaya bahwa ilmu fisika itu keliru. Hal ini menyebabkan kurangnya minat
siswa untuk mempelajari ilmu fisika. Stres yang dialami siswa saat belajar
IPA disebabkan oleh dua faktor yaitu pengalaman pribadi siswa dan
lingkungan sekolah. Kedua, kemampuan siswa untuk berkonsentrasi dan
berkonsentrasi merupakan faktor terpenting dalam menentukan berhasil
tidaknya seorang siswa dalam mempelajari ilmu fisika. Namun kenyataan
bahwa sebagian besar pengendalian siswa masih dalam kelas rendah,
menjadikan fisika sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa (SAMUDRA
et al., 2014).

Di Indonesia hal yang sama juga terjadi di salah satu sekolah Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Jambi, dimana pemahaman konsep siswadan
kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dalam fisika masih
tergolong rendah (Azizah, R., Yuliati, L., & Latifah, n.d.) Hal tersebut dapat
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Persentase

dilihat dari data PUSPENDIK (Pusat Penilaian Pendidikan) yang
memperlihatkan daya serap Ujian Nasional (UN) pada tahun 2019 untuk mata
pelajaran fisika di MAN 2 Kota Jambi masih berada di bawah pencapaian
nilai minimum. Grafik daya serap UN tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1

100 -+
80 -

60 -
42.39 .§@.9%3.97 44‘%-9241_311.64 40.420‘2¢h2_4%9.9246-4614.755.9546.1

- IR TR i

Mekanika Gelombang dan  Termodinamika Lisrik, Magnet dan
Optik Fisika Modern
Materi yang diuji
B MAN 2 Kota Jambi  ® Kota jambi Provinsi Jambi  ® Nasional

Gambar 1.1. Grafik Daya Serap Ujian Nasional MAN 2 Kota Jambi Tahun
Sumber: PusatzF?elr?ilaian Pendidikan Nasional

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti tentang penyebab daya serap
UN Fisika siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi dibawah
pencapaian nilai minimum, guru Fisika di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Jambi memberi penjelasan bahwa masih sering ditemukan adanya siswa yang
kesulitan saat menganalisis soal baik soal objektif maupun essay sehingga
bisa menjadi salah satu penyebab mengapa nilai UN siswa masih berada di
bawabh rata-rata dan siswa juga memiliki persepsi bahwa pembelajaran fisika
adalah pembelajaran yang sulit.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu Guru Fisika di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi, bahwa siswa masih lemah dalam
persoalan memecahkan masalah dan kurang pemahaman konsep sehingga
tidak jarang siswa menyelesaikan soal latihan menggunakan analisis. Hal ini
disebabkan karena siswa juga sering tidak fokus ketika guru sedang

menjelaskan materi yang diajarkan dan guru juga menggunakan metode
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ceramah saat belajar sehingga dirasa kurang cocok untuk pelajaran fisika,
maka sering kali siswa kesulitan dalam mengerjakan soal ketika mendapatkan
soal latihan yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh guru. Dari
hasil yang dilihat dapat dikatakan bahwa perlu adanya peningkatan proses
pembelajaran fisika dengan cara meningkatkan proses kognitif siswa itu
sendiri.

Ketika kemampuan metakognitif siswa berkembang, maka
memungkinkan mereka untuk mengambil alih pembelajaran mereka sendiri
sejak awal semester, mulai dari memilih kursus hingga mengembangkan
rencana pelajaran yang efektif selama semester tersebut, memantau kemajuan
mereka dan mendiskusikan masalah yang mereka hadapi dalam pembelajaran
mereka. dan menentukan efektivitas strategi yang mereka kembangkan.
Metakognitif didefinisikan sebagai praktik "pemantauan diri" dari proses
mental seseorang, yaitu memantau proses mentalnya sendiri tanpa penilaian.
Pendekatan metakognitif mencakup kegiatan metakognitif, termasuk
kegiatan berfikir, dengan tujuan menemukan, mengamati, dan mengingat
bagaimana memecahkan masalah yang diberikan. (Iskandar, 2014).

Fisika sering dianggap sulit oleh sebagian besar siswa, Oleh karena itu,
untuk meningkatkan kualitas pengajaran, persepsi “fisika itu sulit” perlu
ditantang. Metakognisi adalah kemampuan kognitif tingkat tinggi yang dapat
mendorong pembelajaran. Hal ini karena orang dengan kemampuan
metakognitif dapat memahami proses kognitif dan merancang strategi
pembelajaran yang efektif. Jadi metakognisi adalah salah satu aspek
terpenting dari pembelajaran fisika yang baik. Dalam berbagai penelitian,
telah terbukti bahwa faktor metakognitif memiliki peran yang signifikan
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Segedinac, 2015) menyatakan bahwa perkembangan kesadaran
metakognitif memberikan dampak pada hasil belajar fisika yang lebih baik.
(Mozafari, 2016) dalam penelitian yang dilakukan di Kermanshah (Iran)
menyatakan bahwa siswa yang mengatur belajar mereka dan menggunakan

keterampilan metakognitif memiliki kemajuan dan prestasi belajar yang lebih
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baik. Hal tersebut menegaskan bahwa kemampuan metakognitif berperan
penting terhadap keberhasilan siswa dalam belajar, sebab pengetahuannya
tentang kemampuan kognitif yang dimilikinya mendorong siswa dalam
memilih strategi belajar yang tepat, perencanaan dalam pembelajaran, serta
kontrol terhadap proses kognitifnya, sehingga berdampak pada efektifitas
pembelajaran di ruang kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dilihat kemampuan seorang
siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitif yang dapat digunakan
untuk mencapai proses belajar yang lebih efisien dan efektif dan kemudian
untuk meningkatkan kinerja mereka dalam belajar merupakan faktor kunci
utamanya. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Jambi untuk mengetahui seberapa baik siswa dapat
menggunakan kemampuan metakognitif mereka dalam mempelajari fisika.
Maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Hubungan Faktor Psikososial Lingkungan Belajar Dengan
Pengetahuan Metakognitif Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota

Jambi”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah yang

muncul adalah sebagai berikut:

1.  Metakognitif adalah salah satu faktor yang berperan penting untuk
keberhasilan belajar. Akan tetapi, masih jarang ditemui penelitian yang
mengeksplorasi  bagaimana kemampuan metakognitif  dalam
mempelajari fisika untuk siswa MA (Madrasah Aliyah) / SMA
(Sekolah Menengah Atas).

2. Pengetahuan metakognitif sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal,
salah satunya adalah lingkungan belajar psikososial, namun sejauh ini
belum ada penelitian yang memperlihatkan secara menyeluruh apa saja
faktor-faktor psikososial yang paling berpengaruh terhadap

kemampuan metakognitif siswa dalam pelajaran fisika.



1. Penelitian ini difokuskan pada faktor psikososial lingkungan belajar

saja, yaitu hubungan antar guru dengan siswa dan antar siswa dengan
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2. Pengetahuan metakognitif yang diteliti hanya pada mata pelajaran

fisika.
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D. Rumusan Masalah

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat

IWID[ O

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana hubungan
antara psikososial lingkungan belajar dengan pengetahuan metakognitif siswa

dalam mempelajari fisika?”

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.  Mengetahui psikososial lingkungan belajar siswa MAN 2 Kota

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Jambi dalam mempelajari fisika.

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

b.  Memberikan informasi mengenai pengetahuan metakognitif
siswa MAN 2 Kota Jambi dalam mempelajari fisika.

c.  Mengetahui hubungan struktural antara psikososial lingkungan
belajar apa yang berpengaruh terhadap pengetahuan metakognitif

siswa dalam mempelajari fisika.
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2. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sejumlah

manfaat. Adapun manfaat penelitian ini antara lain :

a.

Sebagai bahan rujukan bagi guru dalam menciptakan lingkungan
belajar kelas yang lebih kondusif dan mendesain pembelajaran
yang melibatkan metakognitif siswa.

Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang lebih
mendalam tentang keterkaitan antara lingkungan belajar
psikososial dan pengetahuan metakognitif.

Bahan pertimbangan dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih bermakna bagi siswa ketika terjun ke lapangan sebagai
pendidik.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

Deskripsi Teoritik

1.

Teori Kognitif Sosial

Teori Kognitif Sosial yang di ambil dari ide pokok pemikiran
Albert Bandura pada tahun 1986. (Bandura, 2001) menyatakan bahwa
human fuctioning (fungsi manusia) terdiri dari tiga faktor triadic
kognitif sosial yang memiliki kaitan satu sama lain. Adapun faktor
triadic kognitif sosial yaitu prilaku (B), faktor kognitif dan personal (P)
dan pengruh lingkungan (E). Kekuatan dari masing-masing faktor
tersebut bervariasi dan berpengaruh terhadap faktor yang lain, serta
tidak terjadi secara bersamaan. Dimana satu dari ketiga faktor bisa
mendominasi dan menjadi faktor yang paling berpengaruh serta
berdampak pada perubahan kognitif. Teori kognitif sosial adalah
perspektif psikologis tentang fungsi manusia itu menekankan peran
penting yang dimainkan oleh lingkungan sosial pada motivasi,
pembelajaran, dan pengaturan diri. Karena ada teori kognitif sosial yang
berbeda Perspektif, untuk fokus artikel ini pembahasan dibatasi pada
teori kognitif sosial yang diajukan oleh Bandura (1986, 1997, 2001).
Teori ini telah melihat penerapan yang luas dalam psikologis disiplin
ilmu, serta di bidang lain seperti pendidikan, bisnis, dan kesehatan.
Teorinya prediksi telah diuji dalam banyak studi penelitian dalam
berbagai konteks (Schunk & DiBenedetto, 2020).

Teori Kognitif Sosial memiliki pemahaman tentang human
agency yang dijadikan sebagai agen untuk bertanggung jawab terhadap
kemajuan diri sendiri dan mampu membuat perubahan pada dirinya
sendiri selama berproses (Kendall, 1984). Human agency

dikonseptualisasikan dalam tiga cara utama:
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a. autonomous agency, dimana orang merupakan agen yang
sepenuhnya mandiri bagi tindakannya sendiri;
b. mechanical agency, dimana agency tergantung pada faktor
lingkungan;
c. emergent interactive agency, yang merupakan model bagi teori
kognitif sosial.
Siswa yang ahli mengatur diri sendiri mengatakan bahwa

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

mengatur strategi belajar dan mengembangkan tujuan yang diinginkan
akan berdampak pembentukan dalam pengelolaan perubahan pada
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lingkungannya (Mccombs & Marzano, 1990)

Personal

Lingkungan

Perilaku

Gambar 2.1 Teori Kognitif Sosial
Sumber: (Iftiatul Hidayati Tanti Tanti and Nova Kafrita, 2020)
Guru, orang tua dan teman sejawat memiliki peran penting dalam

proses pembelajaran pada Teori Kognitif Sosial (M.Martinez-Pons,
2002). Berbagai penelitian yang dilakukan dalam bidang pendidikan
menyatakan bahwa keterampilan metakognitif merupakan salah satu
faktor yang menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran

fisika, adapun tujuan keterampilan metakognitif yaitu untuk

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

meningkatkan pembelajaran dan pemahaman siswa sehingga
membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar. Metakognitif memiliki
dua kelompok komponen yaitu pengetahuan metakognitif dan regulasi
metakognitif. Pengetahuan metakognitif adalah salah satu kunci dari

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran fisika. Pengetahuan
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metakognitif meliputi pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural
dan pengetahuan kondisional.

Berdasarkan pengertian dari teori kognitif sosial dapat
disimpulkan bahwa teori kognitif sosial memiliki pemahaman tentang
human agency yang dijadikan sebagai agen untuk bertanggung jawab
terhadap kemajuan diri sendiri dan mampu membuat perubahan pada
dirinya sendiri. Guru, orang tua dan teman sejawat juga memiliki peran

yang penting dalam pembelajaran pada teori kognitif .

Psikososial Lingkungan Belajar

Sekolah mempunyai peran sebagai lembaga pendidikan yang
mengembangkan potensi siswanya, agar mampu menjalani tugas-tugas
dalam kehidupan, baik secara individual maupun sosial. Sekolah
sebagai suatu organisasi kerja yang terdiri dari beberapa kelas. Sekolah
sangat membutuhkan guru sebagai tenaga ahli dalam bidang mengajar
untuk dapat menjalankan peranannya sebagai lembaga pendidikan.
Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan formal
pada umumnya karena bagi siswa sering dijadikan tokoh teladan. Bila
sikap guru terhadap siswa cenderung negatif dan guru hanya mengajar
sekedarnya saja tanpa ada keseriusan maka hal ini juga akan
berpengaruh terhadap siswa dan suasana belajar. Siswa akan merasa
kehilangan semangat dan motivasi saat belajar sehingga mengakibatkan
hasil belajar siswa menjadi kurang memuaskan (Harjali, 2019). Oleh
sebab itu, guru seyogyanya memiliki perilaku dan kemampuan yang
memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh. Guru perlu
menguasai kemampuan dalam mengelola kelas untuk melaksanakan
tugasnya secara baik sesuai dengan profesi yang dimilikinya (Ahmad et
al., 2012). Lingkungan belajar perlu disesuaikan dengan hasil belajar
dan strategi pengajaran, sekaligus memenuhi kebutuhan guru dan
siswa. Dengan demikian, evaluasi lingkungan belajar dianggap penting

karena dengan melakukan hal tersebut, tidak hanya memberikan
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informasi untuk mengukur Kinerja peserta didik, tetapi juga informasi
tentang kompetensi guru dalam merencanakan hasil belajar yang positif
(Ahmad et al., 2012)

Pengelolaan kelas tidak sama dengan pengelolaan pembelajaran.
Pengelolaan pembelajaran lebih  menekankan pada kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dalam suatu
pembelajaran. Berbeda dengan pengelolaan kelas, pengelolaan kelas
lebih berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar
(penghentian perilaku peserta didik yang menyelewengkan perhatian
kelas, pemberian ganjaran, penyelesaian tugas oleh peserta didik secara
tepat waktu, penetapan norma kelompok yang produktif), di dalamnya
mencakup pengaturan orang (peserta didik) dan fasilitas. Maka
pengelolaan kelas merupakan usaha sadar atau keterampilan seorang
guru untuk menciptakan, mengatur, dan memelihara kegiatan proses
belajar mengajar secara sistematis dan kondusif yang mengarah pada
penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar,
mewujudkan situasi atau kondisi proses belajar mengajar berjalan
dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai (Dhita Fitriani,
Nurwidodo, 2019).

Lingkungan menurut Webster’s New Collegiate Dictionary
diterangkan sebagai “the aggregate of all the external conditions and
influences affecting the life and development of an organism atau
diartikan sebagai kumpulan segala kondisi dan pengaruh dari luar
terhadap kehidupan dan perkembangan suatu organisme”(Ulwiyah,
2020). Lingkungan dalam pengertian umum, berarti situasi yang ada di
sekitar manusia. Manusia tidak bisa lepas dari lingkungan tempat
tinggal, baik itu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, maupun
lingkungan sekolah. Lingkungan tersebut dapat menimbulkan
perubahan tingkah laku manusia. Hal ini karena manusia dapat dengan

mudah dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar. Lingkungan
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belajar oleh para ahli sering disebut sebagai lingkungan pendidikan.
Lingkungan pendidikan adalah segala kondisi dan pengaruh dari luar
terhadap kegiatan pendidikan.

Lingkungan pendidikan menurut (Sulo, 2007) adalah latar tempat
berlangsungnya pendidikan. Menurut (Slameto, 2003) mengemukakan
bahwa lingkungan belajar siswa yang berpengaruh terhadap belajar
siswa terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat.

Berdasarkan pengertian dari definisi-definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud lingkungan belajar adalah tempat
berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari luar
terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. Oleh karena itu, para ahli
sering menyebut lingkungan belajar sebagai lingkungan pendidikan.

Tinjauan Kemampuan Metakognitif

Metakognitif merupakan suatu istilah yang diperkenalkan oleh
Flavell pada Tahun 1976 . (Flavell, 2000) menyimpulkan bahwa
metakognisi memainkan peran penting dalam komunikasi informasi
lisan, persuasi lisan, pemahaman lisan, pemahaman bacaan, menulis,
penguasaan bahasa, perhatian, memori, pemecahan masalah, kognisi
sosial, dan, berbagai jenis kontrol diri (self-monitoring) dan komando
diri(self-instruction).

Kemampuan metakognitif secara sederhana diartikan sebagai
belajar bagaimana seharusnya belajar (learning how to learn) dan
berpikir tentang berpikir (thinking aboutthinking). Terdapat dua
komponen terpisah yang terkandung dalam metakognitif, yaitu
pengetahuan deklaratif dan prosedural tentang keterampilan, strategi.
Bentuk aktivitas memantau diri (self monitoring) dapat dianggap
sebagai bentuk metakognitif (Livingston, 1997)

Dalam penelitian (Masari & Anghel, 2012) mengatakan

keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh gaya belajar dan
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mengembangkan kemampuan. Jika seorang siswa tidak menguasai
langkah-langkah  proses  pembelajaran dengan maka bisa
mengakibatkan rendahnya keberhasilan siswa. (Reese & Dame, 1987)
juga mengaitkan istilah “metakognitif” dengan kecerdasan yang dapat
meningkatkan pemikiran atas proses kognitif yang dilibatkan dalam
pembelajaran.

Metakognitif ialah keterampilan seseorang dalam mengatur dan
mengontrol proses berpikir seseorang. Menurut teori metakognition
bahwa siswa yang belajar memiliki keterampilan tertentu untuk
mengatur dan mengontrol apa yang dipelajarinya. Keterampilan ini
berbeda antara individu yang satu dengan individu yang lain sesuai
dengan kemampuan proses berpikirnya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
Metakognitif adalah second-order cognition yang memiliki arti berpikir
tentang berpikir, pengetahuan tentang pengetahuan, atau refeksi tentang
tindakan-tindakan. Menurut teori metakognition bahwa siswa yang
belajar memiliki keterampilan tertentu untuk mengatur dan mengontrol
apa yang dipelajarinya. Keterampilan ini berbeda antara individu yang
satu dengan individu yang lain sesuai dengan kemampuan proses

berpikirnya.

Penelitian Yang Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis
merujuk penelitian terdahulu yang pokok penelitian hampir sama atau bisa
juga dikatakan relevan dengan penelitian ini. Berikut ini beberapa penelitian
tersebut.

Penelitian mengenai hubungan antara lingkungan belajar psikososial
dan prestasi belajar siswa dilakukan oleh (D et al., 2017) di Nigeria dengan
jumlah sampel sebanyak 295 orang yang terdiri dari 29 orang guru dan 266
siswa. Penelitian yang menggunakan kuesioner WIHIC sebagai instrumen

pengumpulan data ini menunjukkan bahwa hubungan antar guru dan siswa
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memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan metakognitif
siswa khususnya pada pengetahuan prosedural.

Penelitian yang dilakukan oleh (Fraser, 2013) mengenai lingkungan
belajar menyatakan bahwa apa yang terjadi di ruang belajar di sekolah, seperti
karakteristik pengajaran dan pembelajaran, interaksi antara guru dengan
siswa maupun antar sesama siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi
belajar yang dicapai oleh siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh (Segedinac, 2015) di Republik Serbia
tentang korelasi antar kemampuan metakognitif dan pembelajaran fisika
dengan jumlah sampel sebanyak 746 orang. Hasil dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa kemampuan metakognitif adalah salah satu faktor
pendukung efektifitas pembelajaran fisika, selain itu metakognitif juga sangat
penting dalam belajar dan sebagai sebuah prediktor sukses tidaknya
pembelajaran fisika.

(Mozafari, M., Safari, Y., Abasifard, Z., Safari, M., Sharafi, 2016)
melakukan penelitian keterampilan metakognitif dan korelasinya dengan
hasil belajar. Penelitian ini dilakukan di Kermanshah, Iran dengan total
populasi sebanyak 27627 siswa Sekolah Menengah Atas. Hasil dari penelitian
yang dilakukan juga menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara dimensi pengetahuan kondisional dan hasil belajar
akademik siswa, yaitu siswa dapat memantau dan mengontrol proses
intelektualnya sehingga siswa lebih tertarik dan fokus untuk belajar, sebagai
hasilnya pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa akan meningkat.

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian relevan diatas mengenai
lingkungan belajar psikososial dan regulasi metakognitif, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana hubungan antar
dimensi dari kedua variabel tersebut (hubungan struktural). Dalam penelitian
relevan diatas rata-rata hanya meneliti atau melihat hubungan secara
korelasional, sehingga belum ditemukan kekuatan dari hubungan antar

masing-masing dimensi yang ada dan masih sangat terbatas. Oleh karena itu
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dilakukanlah penelitian yang secara khusus melihat hubungan struktural

kedua varibel ini.

Kerangka Berfikir

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit untuk
dipelajari bukan hanya merupakan sebuah persepsi, beberapa hasil penelitian
juga membuktikan bahwa fisika adalah pelajaran yang sulit untuk dipahami .
Adapun kesulitan yang sering dialami oleh siswa dalam pembelajaran fisika
tidak terlepas dari pemahaman konsep yang salah, tidak tepatnya strategi
yang digunakan, dan rendahnya pengetahuan tentang kognitif yang
dimilikinya.

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka metakognitif adalah salah
satu kemampuan yang harus dimiliki setiap orang jika orang tersebut ingin
memaksimalkan poteni kognitif yang dimilikinya. Karena metakognitif
adalah sebuah kemampuan pengenalan diri sendiri untuk mengetahui bahwa
mereka memiliki kemampuan dalam proses belajar.

Beberapa penelitian mengatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi metakognitif adalah lingkungan belajar psikososial. Dimana
dalam lingkungan belajar psikososial terdapat berbagai aktivitas seperti
berinteraksi dengan guru atau teman sejawat. Selain itu, guru juga merupakan
bagian dari lingkungan kelas yang mana guru dapat menginspirasi siswa
sehingga siswa merasa termotivasi dan dapat berkeja lebih keras untuk
keberhasilan.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil data untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara faktor psikososial lingkungan belajar dan
pengetahuan metakognitif. Variabel yang akan diteliti merupakan variabel
laten yang mana pada variabel ini tidak dapat diukur secara langsung. Peneliti
menggunakan Kkuisioner sebagai alat ukur pada variabel laten. Kemudian
analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan model
hubungan struktural berbasis varians melalui uji partial least square (PLS-

SEM). Analisis data hanya dilakukan pada item yang memenuhi kriteria,
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yaitu yang memiliki nilai loading factor > 0,5. Metode ini digunakan untuk

mengetahui psikososial lingkungan belajar siswa, pengetahuan metakognitif
siswa dan hubungan antara kedua variabel itu. Adapun uraian dari kerangka

berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar di bawah. 2.2

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian,

Hipotesis Penelitian
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan yang perlu diuji melalui pengumpulan data dan analisis data
(Sugiyono, 2018). Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan
yang signifikan antara lingkungan belajar psikososial dan kemampuan

metakognitif siswa dalam mempelajari fisika di MAN 2 Kota Jambi”

@ Hak cipd milik UIN Sutha Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi
yang beralamat di JI. Adityawarman, Kel. TheHok, Kec. Jambi Selatan, Kota

Jambi.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran semester ganjil tahun 2021

tepatnya pada bulan September 2021 dan sesuai jadwal pelajaran Fisika

Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan metode kuantitatif,
Menurut (Sugiyono, 2018) penelitian survei merupakan metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa
lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku,
hubungan variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari
populasi tertentu, dimana hasil penelitian cenderung digeneralisasikan.

Menurut (Gall, Meredith D.; Borg, 1989) terdapat dua jenis survei,
yaitu survey cross-sectional dan survey longitudinal. Pada penelitian ini
menggunakan survei cross-sectional dimana data yang dikumpulkan dari
sampel dari populasi yang telah ditentukan. Informasi atau data dikumpul
pada satu waktu meskipun sebenarnya membutuhkan waktu lebih dari satu
hari. Umumnya, hal itu dapat dianalisis dalam dua cara, yaitu deskripsi
tunggal variabel dan eksplorasi hubungan. Dalam deskripsi variabel tunggal,
data mencerminkan hasil dari total sampel yang didistribusikan mencakup

banyak tanggapan alternatif dalam kuesioner tunggal.(lii, 2015)

18
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Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
MIA di MAN 2 Kota Jambi yang berjumlah 174 siswa dengan distribusi
yang disajikan pada Tabel 3.1:
Tabel 3.1
Distribusi Populasi Penelitian di MAN 2 Kota Jambi

No Kelas Jumlah

1 XIMIA1 30

2 XI MIA 2 36

3 XI MIA 3 36

4 XI MIA 4 36

5 XI MIA 5 36
Jumlah 174 siswa

Sumber: Arsip dari Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi Tahun 2021-2022

2.  Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah total sampling. Penggunakan teknik sampling ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa pengumpulan data menggunakan
angket akan lebih baik jika mengambil seluruh anggota populasi sebagai
sampel, karena akan dilakukan pembersihan (clean up) terhadap angket
yang tidak diisi dengan baik oleh responden maupun siswa yang sama sekali
tidak mengisi angket. Sehingga semakin banyak sampel, maka data yang

diperoleh semakin baik.
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2018). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel eksogen yaitu variabel yang mempengaruhi nilai variabel lain
(Haryono, 2017). Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah
psikososial lingkungan belajar.

2. Variabel endogen merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh
variabel lain (Haryono, 2017). Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel endogen adalah kemampuan metakognitif siswa.

Instrumen Penelitian
Insrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data (Sugiyono, 2018). Jumlah instrumen penelitian yang
digunakan tergantung pada jumlah variabel dalam penelitian. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan dua instrumen penelitian yang berupa
angket, yaitu angket lingkungan belajar psikososial dan angket pengetahuan
metakognitif.
1.  Definisi Konseptual
Psikososial lingkungan belajar merupakan lingkungan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran karena berhubungan
langsung dengan proses belajar yang dialami siswa secara personal. Hal
tersebut berdasarkan teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh
Albert Bandura pada tahun 1986, di mana lingkungan berpengaruh
terhadap perilaku siswa secara personal atau individu (Abdullah, 2019).
Kemampuan metakognitif merupakan proses berfikir dimana
yang menjadi objek pemikirannya adalah fikirannya sendiri. Dalam
pengertian lain metakognitif adalah kemampuan yang dimiliki oleh

seseorang untuk mengetahui dan mengontrol proses kognitifnya.
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Definisi Operasional
Penelitian ini merupakan penelitian survei dimana instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah What Is
Happening In This Class (WIHIC) untuk mengukur lingkungan belajar
dan Metacognition Awareness Inventory (MAI) untuk metakognitif.
Kedua kuesioner tersebut sudah dilakukan penerjemahan oleh peneliti
sebelumnya yang juga sudah melakukan penyesuaian dengan
lingkungan dan sudah validasi. Kedua kuisioner tersebut berupa angket
yang mana angket tersebut sadalah :
a.  Angket Lingkungan Belajar Psikososial
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan What
Is Happening In this Class (WIHIC questionnaire) untuk
mengukur persepsi siswa terhadap aspek psikososial lingkungan
belajar yang dirancang oleh (Barry Fraser, 1996)
mengembangkan instrumen lingkungan belajar bernama What Is
Happening In This Class? Atau lebih sering disebut dengan
WIHIC (Myint, 2001). WIHIC terdiri dari 56 item pertanyaan,
yang terbagi menjadi delapan item pertanyaan dengan tujuh skala
yang dibagi menjadi 3 dimensi, antara lain :
1)  Dimensi Hubungan :
Student Cohesiveness (SC)/ Keeratan antar siswa :
Sejauhmana siswa mengetahui temannya, saling membantu
dan mendukung satu sama lain.
Teacher Support (TS)/ Dukungan guru : Sejauh mana
guru dapat membantu, menjadi teman, dan menarik
perhatian siswa.
Involvement (1V)/ Keterlibatan : Sejauh mana minat dan
perhatian siswa, partisipasi siswa dalam diskusi kelas,
melakukan pekerjaan tambahan, dan menikmati suasana

kelas.
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2)  Dimensi Pertumbuhan :

.
L

o)
s — I - f . . .
ooooZ 3. Investigation (IN)/ Keterlibatan : Sejauh mana siswa
grwo0 = s .
dddds _~ memiliki ~keterampilan dalam memecahkan suatu
poCgo - . . .
35539 i permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar.
app23 ¢ . . . . .
322a £ = Task Orientation (TO)/ Orientasi tugas : Sejauh mana
2a82a g . . :
TRZI% = . siswa dapat menyelesaikan tugas yang telah direncanakan
— = 0m = -
z =2 o0 O .
fﬁ; 25 88 ! sebelumnya dan tetap fokus pada mata pelajaran.
«0. S50 § . : : .
j: 8525 = Cooperation (CO)/ Kerja sama : Sejauh mana siswa dapat
O -9 gk ; ] ] )
0.8 g ‘jt— bekerja sama dengan siswa lainnya dalam menyelesaikan
_g :Ej g tugas.
5@ a . . .
gg P 3) Dimensi Pemeliharaan :
Q2= ] .
i ; Equity (EQ)/ Kesetaraan : Sejauh mana kesamaan guru
gz dalam memperlakukan siswa

Pengambilan data dilakukan secara online dengan

O,

menyebarkan kuesioner menggunakan google formulir dan

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

dikirim kepada siswa pada jam pelajaran fisika.

IWID[ O

b.  Angket Kemampuan Metakognitif
Peneliti menggunakan kuisioner Metacognition Awareness
Inventory (MAI questionnaire) dengan jumlah pertanyaan 52 item
(Schraw & Dennison, 1994). Namun pada penelitian ini hanya
menggunakan 17 item pernyataan dengan tiga dimensi antara
lain:
1)  Deklarative Knowledge ( pengetahuan deklaratif ) :
Pengetahuan faktual yang dibutuhkan siswa sebelum bisa

memproses dan berfikir kritis yang berhubungan dengan

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

topik.

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

2)  Procedural Knowledge ( pengetahuan prosedural ) :
Pengaplikasian pengetahuan untuk tujuan menyelesaikan

sebuah prosedur atau proses.

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104

i
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3) Conditional Knowledge ( pengetahuan kondisional ) :
Pengaplikasian dari pengetahuan deklaratif dan prosedural
dengan beberapa kondisi yang ditampilkan.

Ketiga diemensi tersebut merupakan bagian dari dimensi
pengetahuan metakognitif untuk mendapatkan data mengenai
variabel kemampuan metakognitif siswa. Pengambilan data ini

akan dilakukan secara online menggunakan google formulir

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

dengan cara menyebarkan kuisioner kepada siswa.

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
o
=
i
—
o
o
@

3. Kisi-Kisi Instrumen
a.  Kuesioner WIHIC
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kuesioner Lingkungan Belajar Psikososial

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

'.'_I.';

3

-

g

5

]

L

':_I::

L

> Klasifikasi

T‘E Dimensi Klasifikasi Skala Contoh Item Pernyataan
D

:: Dimensi - Keeratansiswa - Saya berteman dengan
3 Hubungan semua teman di kelas ini.
& - Dukunganguru - Guru memperhatikan
- w saya secara khusus.

s Q - Keterlibatan - Saya mendiskusikan ide-
- ® ide di kelas.

2. = Dimensi - Investigasi - Saya mengumpulkan
by } Pertumbuhan informasi untuk menguji
r_r; O - Orientasi tugas ide-ide saya

IS S - Dapat menyelesaikan
5 = - Kerja sama tugas adalah penting bagi
S ® saya

] = - Saya bekerja  sama
s o dengan siswa lain untuk
- i menyelesaikan tugas.

“g = Dimensi - Kesetaraan - Saya mendapat bantuan
& ;:-\ Pemeliharaan yang sama dari guru seperti
! 5 sistem dan bantuan yang diterima
5 = perubahan siswa lainnya.

’r 0 Sumber : (Iftiatul Hidayati Tanti Tanti and Nova Kafrita, 2020)

3
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S
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o)
0,
g b. Kuesioner MAI
= Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Pengukuran Kemampuan Metakognitif
— Dimensi Deskripsi Contoh Item
= Pernyataan
¢»  Pengetahuan deklaratif Pengetahuan faktual Saya mengerti
= yang dibutuhkan  kekuatan dan
o siswa sebelum bisa kelemahan intelektual
= memproses dan saya
3 berfikir kritis yang
C berhubungan dengan
topik.
Pengetahuan Pengaplikasian Saya memiliki tujuan
prosedural pengetahuan untuk  yang spesifik pada
tujuan setiap strategi yang
menyelesaikan saya gunakan.
sebuah prosedur atau
proses.
Pengetahuan Pengaplikasian dari Saya bisa memotivasi
kondisional pengetahuan diri saya untuk belajar
deklaratif dan ketika saya
prosedural  dengan membutuhkan.
beberapa kondisi
yang ditampilkan.
<=
E.  Teknik Analisis Data
— Pada penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan teknik structural
e:‘é] ation modelling (SEM) berbasis varian, yaitu partial equation square (PLS)
\Z ersi 3.0 atau dikenal dengan PLS-SEM. (Hair et al., 2012) menjelaskan alasan

|3§engapa digunakannya teknik PLS, yaitu (1) konstruksi model struktural lebih
&fokuskan pada prediksi antar variabel dengan melihat adakah hubungan atau
'ﬁ'ﬁéngaruh antar variabel tersebut, (2) data tidak perlu berdistribusi normal, dan (3)
qiépat digunakan pada sampel kecil.

Adapun kelebihan dari mengunanakan teknik SEM-PLS adalah PLS dapat

DUr

digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu konstruk dengan
I;b'nstruk lainnya, serta hubungan suatu konstruk dengan indikator-indikatornya.
ELS juga didefenisikan oleh dua persamaan, yaitu inner model dan outer model.
@ner model menentukan spesifikasi hubungan antar konstruk dengan konstruk

tamnya, sedangkan outer model menentukan spesifikasi hubungan antar konstruk

IQUUD[ UIp
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ngan indikator-indikatornya. PLS dapat bekerja untuk model hubungan konstruk
n indikator-indikatornya yang bersifta reflektif dan formatif, sedangkan SEM
nya bekerja pada model hubungan yang bersifat reflektif saja. (Ghozali, Imam,

-
o1
~

Analisis data menggunakan PLS-SEM terbagi atas dua tahapan: Tahap

JUYING M *‘—"’>||!& A0 J0H ©

pertama meliputi pengukuran terhadap validitas intstrumen, vyaitu validitas

D

konvergen dan validitas deskriminan. Validitas konvergen merupakan pemeriksaan
t%rhadap reliabilitas item (item reliability), konsistensi internal (internal
consistency), dan average variance extracted (AVE). Validitas konvergen
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item dalam sebuah konstruk atau dimensi
saling berkorelasi dan mengukur dimensi yang sama. Reliabilitas item dilihat dari
nilai loading factor masing-masing item yang menunjukkan korelasi antara setiap
item dengan konstruknya (Larcker, 1981). Nilai loading factor lebih besar 0,7.
Namun, menurut (Hair et al., 2012) untuk pemeriksaan awal dari matriks loading
factor adalah kurang lebih 0,3 dipertimbangkan telah memenuhi minimal, dan
untuk loading factor kurang lebih 0,4 dianggap lebih baik, dan untuk loading factor
lebih besar dari 0,5 secara umum dianggap signifikan. Semakin rendah nilai loading
1‘;/7 fgctornya, maka korelasi antara setiap item dengan konstruknya lemah, sehingga
tTngkat error randomnya akan semakin tinggi. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
maka peneliti memutuskan untuk mengeliminasi item pertanyaan yang memiliki
milai loading factor yang rendah.

5 Setelah mengevaluasi reliabilitas item melalui nilai loading factor, maka
@ngkah selanjutnya adalah melihat konsistensi internal (internal consistency) dari
éiai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Dalam pengukuran konsistensi
ijiternal menggunakan SEM, Composite Reliability lebih baik digunakan
djbandingkan Croncbach’ Alpha, karena CR tidak mengasumsikan kesamaan boot
(fz;\ri setiap indikator (Haryono, 2017). Composite Reliability merupakan kelompok
igdikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas komposit yang baik.
I’;Eilai Composite Reliability dianggap reliabel jika mempunyai nilai lebih dari 0,7
@\I’Ifln 2010).

Formula Composite Reliability (CR) adalah:

QDT UIpPRN)
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3 (ZAi)?
T (ZA)? + (Zei)
Kriteria terakhir dari validitas konvergen adalah Average Variance Extracted

CR

VE). AVE adalah ukuran yang menunjukkan besarnya varians atau keragaman

STIN AW O1dID JOH @

indikator yang dapat dikandung oleh konstruk laten. (Larcker, 1981) menyatakan
Eéhwa nilai minimum AVE adalah 0,5. Rumus untuk menghitung AVE dapat
d’ilihat di bawah ini: (Haryono, 2017)
C 22
AVE = ﬁ

Selanjutnya setelah melakukan validitas konvergen, terdapat juga
pemeriksaan terhadap validitas deskriminan yang bertujuan untuk mengukur
perbedaan secara empiris dari setiap konstruk. Teknik pengukuran yang dilakukan
pada validitas deskriminan adalah dengan cara melihat nilai Fornell-Lacker
Creterion yang dapat dilihat pada aplikasi SmartPLS 3.0. Suatu model pengukuran
memiliki validitas deskriminan yang baik apabila nilai antar konstruk lebih tinggi
dibandingkan variabel laten lainnya. (Haryono, 2017) menyatakan jika korelasi antar
indikator dengan konstruknya lebih tinggi dari korelasi dengan konstruk variabel
laten lainnya, hal ini menunjukkan konstruk tersebut memprediksi ukuran pada blok
%ereka lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk blok lainnya.
= Tahap kedua dari analisis data menggunakan SEM with PLS adalah evaluasi
@jodel yang diajukan. Langkah pertama dalam menganalisis model yang diajukan
adalah melakukan pemeriksaan terhadap nilai r-square menurut (Chin, 1998) nilai
rzsquare sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19 (lemah) yang artinya Nilai r-
gquare yang baik adalah lebih dari 0,1 dari model yang diajukan melalui estimasi
t_é;[hadap varians yang berhubungan dengan variabel endogen, dalam hal ini
@mampuan metakognitif siswa dalam pembelajaran fisika. Hasil keseluruhan
njenentukan seberapa besar varians metakognitif dalam mempelajari fisika dapat
d,jijelaskan oleh konstruk-konstruk dalam model ini. Kemudian langkah selanjutnya
@enganalisis hubungan antar variabel dengan melihat koefisien nilai jalur yang
@enggambarkan kekuatan hubungan antar konstruk dan signifikansinya melalui

r:izetode bootstrapping yang akan mengahasilkan nilai t-value dan p-value.

QDT UIPP
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ue < 0,5 (Haryono, 2017).

@ Hak ci

gubungan ini dinyatakan signifikan jika memiliki nilai t-value >1,96 dan nilai p-

rgilik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1.

Demografi Responden

Responden penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Jambi sebanyak 174 siswa.
Penyebaran angket dilakukan secara online melalui google form pada
saat jam pelajaran fisika sedang berlangsung. Setelah dilakukannya
pengecekan terhadap hasil dari kuisioner terdapat 40 siswa yang tidak
ikut berpartisipasi dalam pengisian kuisioner dan 34 siswa yang
mengisi kuisioner dengan skala yang sama, sehingga hanya tersisa 100
siswa yang mengisi kuisioner secara lengkap dan dapat dianalisis.

Adapun demografi responden dapat dilihat pada diagram di bawabh ini :

Jenis Kelamin

g

PEREMPUAN

B LAKI-LAKI & PEREMPUAN

Gambar 4.1 Data Responden Menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa responden
dibedakan menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan. Dari
100 data responden yang diperoleh, responden perempuan sebanyak
79% atau sebanyak 79 perempuan dan sisanya 21% atau sebanyak 21

responden laki-laki.

28
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Analisis Statistik Deskriptif Psikososial Lingkungan Belajar dan
Pengetahuan Metakognitif Siswa

Analisis statistik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan
siswa terhadap aspek psikosisoal lingkungan belajar dan pengetahuan
metakognitif siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi dalam
memperlajari fisika. Berikut adalah tabel yang berisikan mean dan standar
deviasi untuk masing-masing kuisioner WIHIC dan MAI yang diukur
menggunakan SEM with PLS dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Nilai Rata-Rata (Mean) dan Standar Deviasi Kuesioner WIHIC dan
MAI

Variabel Dimensi Mean Standar Deviasi
Lingkungan Keeratan siswa 4,28 0,71
Belajar Dukungan guru 3,82 0,81

Investigasi 3,51 0,78

Keterlibatan siswa 3,71 0,74

Orientasi tugas 4,4 0,62

Kerja sama 4,5 0,77

Kesetaraan 4,1 0,79
Pengetahuan Pengetahuan 3,78 0,71
Metakognitif deklaratif

Pengetahuan 3,78 0,80

prosedural

Pengetahuan 3,85 0,74

kondisional

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan hasil bahwa Kkerja sama
(cooperation) memiliki nilai paling tinggi yaitu 4,5 dengan standar deviasi
0,79. Hal ini sangat menunjukkan bahwa responden setuju kerja sama adalah

dimensi yang terpenting dalam psikososial lingkungan belajar. Adapun mean
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atau nilai rata-rata dari dimensi psikosial lingkungan belajar lainnya secara
berturut-turut adalah orientasi tugas (4,4), kesetaraan (4,1), keeratan siswa
(4,28), dukungan guru (3,82), keterlibatan siswa (3,71), dan investigasi (3,51)
serta nilai standar deviasi nya secara berturut-turut 0,62, 0,79, 0,71, 0,81,
0,74, 0,78.

Sementara pada pengetahuan metakognitif nilai rata-rata tertinggi
dimiliki oleh dimensi pengetahuan kondisional sebesar 3,85. Hal ini
menunjukan bahwa responden setuju pengetahuan kondisional adalah
dimensi yang dapat membangun metakognitif siswa. Adapun nilai rata-rata
lainnya yang menunjukkan bahwa pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural memiliki nilai yang sama yaitu 3,78. Selanjutnya adalah nilai
standar deviasi dari setiap dimensi secara berutut-turut 0,80, 0,74, 0,71.

Uji Partial Least Square Berbasis Varians (PLS-SEM)

Uji analisis data pada penelitian dilakukan uji confirmatory factor
analysis ( CFA) yang menggunakan PLS-SEM. Pada penelitian ini uji CFA,
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel laten dalam
penelitian ini, yaitu faktor psikososial lingkungan belajar dengan
pengetahuan metakognitif siswa. Adapun tahapan pada analisis PLS-SEM
terdiri dari dua tahapan, yaitu analisis model pengukuran (Outer Model) dan
analisis model sturktural (Inner Model) .

1.  Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Model penelitian ini akan dianalisis menggunakan Partial Least

Square (PLS) yang dibantu dengan software SmartPLS 3.0. Pada

analisis model pengukuran (outer model) dilakukan pengecekan

terhadap validitas konvergen dan validitas deskriminan.

a.  Validitas Konvergen

Validitas konvergen dilakukan dengan melihat item
indikator validitas yang ditunjukkan oleh nilai loading factor.
Nilai loading factor lebih besar 0,7. Namun, menurut (Hair et al.,
2012) untuk pemeriksaan awal dari matriks loading factor adalah

kurang lebih 0,3 dipertimbangkan telah memenuhi minimal, dan
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untuk loading factor kurang lebih 0,4 dianggap lebih baik, dan
untuk loading factor lebih besar dari 0,5 secara umum dianggap
signifikan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan nilai
loading factor lebih besar dari 0,5, dalam item yang bernilai kecil
dari 0,5 akan dikeluarkan dari model penelitian ini.

Dari 56 item dari masing-masing dimensi kuisioner WIHIC
terdapat 11 item kuisioner yang harus dikeluarkan, yaitu nomor
1,2,4,9,21,24,28,40,42,49,56. Sementara pada kuisioner MAI
yang berjumlah 17 item dari masing-masing dimensi terdapat 3
item yang harus dikeluarkan yaitu nomor 8,13,14, untuk item
yang memiliki nilai loading factor kecil dari 0,5 dapat dilihat
pada lampiran 5. Tabel 4.2 dibawah ini menunjukkan nilai
loading factor dan item nomor yang dapat dimasukkan kedalam

model pengukuran.

Tabel 4.2 Nilai Loading Factor kuisioner WIHIC dan MAI

Variabel Dimensi Item Loading Factor
Lingkungan  Keeratan siswa 3 0,553
Belajar 5 0,796
6 0,662
7 0,720
8 0,653
Dukungan guru 10 0,628
11 0,727
12 0,645
13 0,568
14 0,528
15 0,617
16 0,640
Keterlibatan 17 0,724
siswa 18 0,691
19 0,517
20 0,748
22 0,672
23 0,630
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Investigasi

Orientasi tugas

Kerja sama

Kesetaraan

Metakognitif ~ Pengetahuan

deklaratif

Pengetahuan
prosedural

Pengetahuan
kondisional

25

26
27
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
41
43
44
45
46
47
48
50
51
52
53

0,658
0,676
0,644
0,579
0,656
0,724
0,785
0,696

0,510
0,578
0,678
0,689
0,657
0,721
0,614
0,601
0,635
0,541
0,612
0,722
0,719
0,685
0,739
0,768
0,809
0,847
0,801
0,589
0,553
0,705
0,533
0,527
0,556
0,508
0,681
0,808
0,845
0,718
0,694
0,661
0,783

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa loading factor bernilai

lebih dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas

kuisioner WIHIC dan MAI tergolong baik pada level item.
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Selain melihat nilai loading factor, pada validitas
konvergen juga dilakukan pengecekkan nilai pada composite
reliability dan average variance extracted (AVE). Composit
reliability adalah kelompok indikator yang mengukur sebuah
variabel memiliki reliablitas komposit yang baik. Nilainya
dianggap reliabel jika mempunyai nilai lebih dari 0,7 sementara
untuk AVE digunakan untuk mengetahui tercapainya syarat

IQUUDF PYINS NIN J1jIW p1dio 3YoH @

validitas deskriminan. Nilai AVE yang baik disyaratkan memiliki
nilai lebih besar dari 0,50 (Ghozali, 2014). Pada Tabel 4.3 di

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

bawah ini menunjukkan hasil output untuk nilai CR dan AVE.
Tabel 4.3 Nilai Composite reliability dan AVE kuisioner WIHIC
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= Dimensi Composite AVE
® N

3 reliability

5 Keeratan siswa 0,807 0,501
B Dukungan 0,770 0,504
= guru

;-:' m ;

] o Keterlibatan 0,827 0,519
° ® siswa

3 7

g % Investigasi 0,855 0,517
s 9] Orientasi tugas 0,836 0,543
2 5 Kerjasama 0,825 0,507
3 D Kesetaraan 0,899 0,603
3 =4 Pengetahuan 0,770 0,504
o O

at - deklaratif

B &

2 = Pengetahuan 0,849 0,587
g 0

=l 5 prosedural

= = Pengetahuan 0,757 0,511
g 2 kondisional

=) w

2 5

< o

= =]
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Dari Tabel 4.3 menunjukkan nilai composite reliability
berada di nilai 0,770-0,899 artinya untuk semua dimensi berada
di atas 0,70 yang berarti kedua kuesioner tersebut memiliki
konstribusi yang tinggi dalam model pengukuran. Selain itu,
untuk nilai AVE pada tabel di setiap dimensi berkisar antara 0,5-
0,6 yang artinya nilai AVE disini juga memenuhi syarat.
Validitas Deskriminan

Pada tahap pengujian validitas deskriminan bertujuan untuk
mengukur perbedaan secara empiris dari setiap konstruk yang
terbentuk (Hair et al., 2012). Validitas deskriminan dilakukan
dengan cara melihat nilai Fornell-Lacker Criterion pada setiap
blok indikator dari variabel yang diukur diharapkan memiliki
nilai loading yang lebih tinggi dibandingkan dengan indikator
variabel laten lainnya. Karena suatu model pengukuran memiliki
validitas deskriminan yang baik apabila nilai loading antar
indikator lebih tinggi dibandingkan variabel laten lainnya.
Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan
SmartPLS 3.0 hasil validitas deskriminan dapat dilihat pada Tabel
4.4 dan untuk hasil uji CFA yang memperlihatkan hubungan
antara variabel WIHIC dan MAI ada pada Gambar 4.2.
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Validitas deskriminan bertujuan untuk melihat apakah
suatu indikator benar merupakan pengukuran yang baik bagi
konstruknya berdasarkan prinsip bahwa setiap indikator memiliki
korelasi yang tinggi terhadap konstruk yang sama. Tabel 4.4
menunjukkan korelasi variabel konstruk terhadap variabel laten,
yang mana nilai awal setiap awal baris pada indikator validitas
psiokososial lingkungan belajar dan pengetahuan metakognitif
merupakan variabel konstruk, sedangkan nilai setelah nilai
variabel konstruk merupakan variabel laten. Setiap variabel
konstruk memiliki korelasi yang lebih tinggi dari pada variabel
laten, hal ini terlihat Conditional Knowledge dengan nilai loading
sebesar 0,715 lebih besar dari variabel lain (variabel laten) yaitu
dengan Cooperation sebesar 0,366, dengan Declarative
Knowledge sebesar 0,528, dengan Equity sebesar 0,293, dengan
Investigation sebesar 0,484 dan seterusnya.

Pada Gambar 4.2 menggambarkan hasil analisis hubungan
antara faktor psikososial lingkungan belajar dengan pengetahuan
metakognitif dimana pada gambar terlihat variabel psikososial
lingkungan belajar (lingkaran biru) yang bagian atas dihubungkan
ke variabel pengetahuan metakognitif (lingkaran biru) yang
bagian bawah. Pada Gambar 4.2 menampilkan nilai-nilai Loading
Factor yang mengarah pada setiap indikator item kuisioner yang
tidak tereliminasi (kotak warna kuning) sebagai bagian dari
analisis Outer Model. Hasil yang didapatkan memperlihatkan
nilai r-square pada variabel pengetahuan metakognitif (lingkaran
biru) pada gambar memperlihatkan bahwa nilai r-square lebih
dari 0,1 yang diartikan untuk setiap indikator memiliki hubungan

yang baik.
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Analisis Struktural Model (Inner Model)

Setelah pengujian outer model yang telah memenuhi, selanjutnya
dilakukan analisis pengujian inner model dengan metode bootstraping.
Inner model dapat dievaluasi dengan melihat r-square dan nilai t-value
a.  Koefisien Determinasi (r-square)

Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui besar
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Untuk
mengetahui nilai r-square masih menggunakan metode PLS-
SEM. Nilai r-square dapat dikatakan dalam kategori baik apabila
memiliki nilai minimum lebih dari 0,1. Menurut (Chin, 1998)
nilai r-square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19
(lemah). Nilai r-square dari penelitian ini disajikan dalam Tabel

4.5,
Tabel 4.5 Koefisien Determinasi (R?)
Variabel R?
Procedural Knowledge 0,542
Declarative Knowledge 0,469
Conditional Knowledge 0,509

Dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai r-square untuk
variabel procedural knowledge adalah 0,542, declarative
knowledge adalah 0,469 dan conditional knowledge adalah 0,509.
Procedural knowledge memiliki nilai r-square paling tinggi, hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan prosedural lebih kuat

dipengaruhi oleh lingkugan belajar.

b. Uji Hipotesis Hubungan Faktor Psikososial Lingkungan
Belajar dan Pengetahuan Metakognitif siswa

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah suatu

hipotesis itu dapat diterima atau ditolak diantaranya dengan

memperhatikan nilai signifikan. Uji hipotesis ini dilakukan
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menggunakan PLS-SEM dengan metode bootsraping yang akan
menghasilkan nilai t-value dan p-value. Rules of thumb yang
dilakukan pada penelitian ini adalah nilai t-value >1,96 dan nilai
p-value < 0,5 baru dinyatakan signifikan (Haryono, 2017). Hasil
uji hipotesis disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis t-Value p-Value Keterangan
Jalur

Kerjasama -> 2,560 0,012 Signifikan
pengetahuan

prosedural

Kesetaraan -> 2,332 0,022 Signifikan
pengetahuan

deklaratif

Kesetaraan -> 2,694 0,008 Signifikan
pengetahuan

prosedural

Investigasi -> 2,217 0,029 Signifikan
pengetahuan

kondisional

Investigasi -> 2,268 0,025 Signifikan
pengetahuan

deklaratif

Investigasi -> 2,703 0,008 Signifikan
pengetahuan

prosedural

Keterlibatan 3,082 0,003 Signifikan
siswa ->

pengetahuan

kondisional

Keterlibatan 2,012 0,047 Signifikan
siswa ->

pengetahuan

deklaratif

Keeratan 3,275 0,001 Signifikan
siswa ->

pengetahuan

deklaratif

Orientasi 2,644 0,101 Signifikan
tugas ->

pengetahuan

kondisional
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Dukungan 2,153 0,034 Signifikan
guru ->

pengetahuan

prosedural

Pada Tabel 4.6 memperlihatkan dimensi hubungan antara
psikososial lingkungan belajar dengan dimensi pengetahuan
metakognitif yang memiliki pengaruh positif atau signifikan.
Hasil dari bootstraping menunjukkan bahwa keeratan siswa
memberikan pengaruh paling signifikan terhadap pengetahuan
deklaratif dengan t-value sebesar 3,275.

Pembahasan

Pada bagian ini akan menjelaskan hasil analisis penelitian. Tujuan dari
penelitian ini untuk melihat hubungan faktor psikososial lingkungan belajar
yang berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan metakognitif siswa
dalam memperlajari fisika dengan menggunakan kuisioner WIHIC dan MAI
dengan menggunakan PLS-SEM. Penelitian ini dilakukan di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Jambi menggunakan google form. Hasil penelitian ini
menunjukkan sebagai berikut :

Pertama, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah prempuan
yang berjumlah 79 orang dan laki-laki berjumlah 21 orang , seluruh
responden ini adalah siswa kelas X1 MIA Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Jambi. Selanjutnya, hasil analisis statistik deskriptif terhadap kuisioner
psikososial lingkungan belajar diperoleh nilai rata-rata tertinggi pada dimensi
kerja sama (cooperation), yaitu 4,5. Hal ini menunjukkan bahwa responden
setuju dimensi kerja sama adalah bagian terpenting dalam faktor psikososial
lingkungan belajar yang mereka peroleh di kelas. Nilai rata-rata dimensi
psikososial lingkungan belajar lainnya secara berturut-turut adalah orientasi
tugas (4,4), kesetaraan (4,1), keeratan siswa (4,28), dukungan guru (3,82),
keterlibatan siswa (3,71), dan investigasi (3,51).

Sementara untuk dimensi pengetahuan metakognitif yang memiliki
rata-rata tertinggi adalah dimensi pengetahuan kondisional sebesar 3,85,

artinya responden setuju bahwa pengetahuan kondisional merupakan faktor
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penting yang dapat membangun pengetahuan metakognitif siswa.
Selanjutnya nilai rata-rata dimensi pengetahuan metakognitif lainnya adalah
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural memiliki nilai yang sama
yaitu 3,78. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa siswa lebih setuju
menggunakan strategi belajar dan kerja sama yang baik didalam fisika. Secara
keseluruhan, pengetahuan metakognitif siswa Madrasah Aliyah Negeri 2
Kota Jambi tergolong baik.

Tahapan pertama yaitu melakukan analisis model pengukuran dengan
memperlihatkan hasil dari validitas konvergen yang di tunjukkan oleh nilai
loading factor yang ada pada Tabel 4.2 dengan loading factor bernilai lebih
dari 0,5 terlihat dari tabel tersebut bahwa validitas kuisioner WIHIC dan MAI
tergolong baik level item. Pada validitas konvergen selain untuk melihat
loading factor, pada tahap ini juga untuk memperlihatkan nilai composite
reliability dan average variance extracted (AVE). Nilai composite reliabily
dan AVE dapat dilihat pada Tabel 4.3 yang memperlihatkan bahwa nilai
composite reliability berada di nilai 0,770-0,899 yang artinya untuk semua
dimensi berada diatas nilai rules nya yaitu 0,7, sedangkan menurut (Ghozali,
2014) untuk nilai AVE yang baik memiliki nilai minimum 0,5.

Pada tahap pertama ini selain memperlihatkan validitas konvergen
disini juga memperlihatkan validitas deskriminan yang bertujuan untuk
mengukur perbedaan secara empiris dari setiap konstruk yang terbentuk (Hair
et al., 2012). Hasil validitas deskriminan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4
yang memperlihatkan bahwa nilai konstruk lebih besar dari indikator lainnya
yang artinya variabel laten ini sudah memiliki validitas deskriminan yang
baik.

Tahapan kedua melakukan analisis struktural model dengan
mengevaluasi  hasil r-square dan t-value. Hasil r-square yang
memperlihatkan r-square pada setiap variabel tergolong baik. Hasil dari
evaluasi PLS-SEM menunjukkan bahwa pengetahuan prosedural merupakan
dimensi pengetahuan metakognitif yang paling dominan dipengaruhi oleh

faktor psikososial lingkungan belajar. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.5
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yang menunjukkan bahwa pengetahuan prosedural memiliki r-square sebesar
0,542 atau 5,42% di pengaruhi oleh lingkungan belajar.

Selanjutnya melakukan hasil uji hipotesis dengan metode bootsraping
untuk melihat dimensi mana saja yang saling berpengaruh dan signifikan,
hasil dapat dilihat pada Tabel 4.6 . Hasil dari bootstraping menunjukkan
bahwa dimensi keeratan siswa memberikan pengaruh paling signifikan
terhadap pengetahuan deklaratif dengan t-value sebesar 3,275. Tingginya
pengaruh  keeratan siswa terhadap  pengetahuan  metakognitif
mengindikasikan bahwa siswa harus memiliki lingkungan belajar yang baik,
baik hubungan antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru. Hal ini
diperkuat hasil penelitian oleh (Sefiah et al., 2020) yang mengatakan bahwa
semakin baik keeratan antar siswa maka akan semakin baik juga proses
pembelajarannya.

Dimensi psikososial lingkungan belajar selanjutnya yang paling
signifikan terhadap pengetahuan metakognitif adalah keterlibatan siswa yang
memberikan pengaruh signifikan terhadap pengetahuan kondisional dengan
t-value 3,082. Pengetahuan kondisional menggambarkan kesadaran akan
kondisi yang mempengaruhi belajar dan mengetahui alasan mengapa
menggunakan suatu strategi tertentu dan mengapa melakukan sesuatu strategi
tertentu dan mengapa melakukan sesuatu(Novia et al., 2016). Tingginya
pengaruh keterlibatan siswa terhadap pengetahuan kondisional menandakan
bahwa siswa harus selalu terlibat dalam setiap aktivitas pembelajaran.

Dimensi psikososial lain yang memberikan pengaruh signifikan
terhadap pengetahuan metakognitif adalah investigasi terhadap pengetahuan
prosedural dengan t-value 2,703. Pengetahuan prosedural meliputi bagaimana
seorang siswa melakukan sesuatu dan menjalankan langkah-langkah dalam
suatu proses, seperti dalam pelaksanaan praktikum. Pengetahuan ini berkaitan
dengan aspek psikologis siswa, di mana siswa akan lebih percaya diri dalam
melakukan sesuatu ketika mendapatkan perlakuan yang sama dari guru

dengan siswa lainnya.
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Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian bagaimana hubungan psikososial
lingkungan belajar dengan pengetahuan metakognitif siswa dalam
mempelajari fisika di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi, terdapat hasil
yang dilihat pada Uji Hipotesis yang mana dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan psikososial lingkungan belajar dengan
pengetahuan metakognitif siswa dalam mempelajari fisika tidak bernilai
positif dan signifikan pada semua dimensi psikososial lingkungan belajar
dan pengetahuan metakognitif.

Adapun dimensi hubungan yang paling signifikan adalah keeratan
siswa dengan t-value sebesar 3,275 yang memberikan pengaruh paling
signifikan terhadap pengetahuan deklaratif, yang artinya hubungan
psikososial lingkungan belajar dengan pengetahuan metakognitif siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi dalam mempelajari fisika dapat
dilihat dari tingginya keeratan siswa terhadap pengetahuan deklaratif yang
mengindikasikan bahwa siswa harus memiliki lingkungan belajar yang
baik, baik hubungan antar siswa dengan siswa maupun antar siswa dengan
guru, semakin baik hubungan keeratan siswa maka akan semakin baik juga
proses pembelajaran yang didapat oleh siswa.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran-saran

sebagai berikut :

1.  Guru disarankan lebih memperhatikan perlakuan terhadap siswanya
dalam mendesain tugas agar lebih bermakna bagi siswa dan tidak hanya
sebatas mengingat teori dan rumus, namun siswa dapat memami konsep
belajar fisika lebih mendalam.

2. Siswa harus lebih aktif dan kreatif dalam menggunakan strategi belajar

agar dapat meningkatkan pengetahuan metakognitifnya.

43
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Penyempurnaan penelitian dan pengembangan skripsi ini lebih luas
dengan menambah variabel-variabel lain maupun menambah luas

jangkuan sampel.

3.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner Lingkungan Belajar

KUESIONER LINGKUNGAN BELAJAR
WHAT IS HAPPENING IN THIS CLASS (WIHIC)-
QUESTIONNAIRE

Nama

Kelas

Usia

Jenis Kelamin
PETUNJUK:

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan
berbagai aktivitas di kelas yang telah anda ikuti, khususnya dalam
pembelajaran fisika. Pilihlah jawaban dengan cara melingkari pada salah satu
pilihan jawaban yang tersedia di sebelah kanan. Tidak ada jawaban yang salah.
Semua pilihan jawaban adalah benar, karena itu pilihan jawaban yang sesuai
dengan apa yang anda alami dan rasakan. Jika anda salah dalam memberi
jawaban, berikan tanda silang (X) dan lingkari kembali jawaban yang sesuai
dengan kondisi anda. Ada 5 pilihan yang berhubungan dengan setiap
pernyataan:

1 jika pada kenyataan Tidak pernah terjadi

2 jika pada kenyataan Jarang terjadi

3 jika pada kenyataan Kadang-kadang terjadi

4 jika pada kenyataan Sering terjadi

5 jika pada kenyataan Selalu terjadi

Jangan ragu apabila terdapat item pernyataan yang hampir sama.
Berikanlah pilihan/respon terhadap setiap pernyataan sesuai dengan apa yang

anda rasakan/alami.
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o)
O,
]
1 Student Cohesiveness — SC Tidak Kadang- . Selalu
1 Pernah Jar?ng. Kadang Ser.mg. Terjad
] . .. | Terjadi . .. |Terjadi .
| Terjadi Terjadi i
o Saya berteman dengan
. semua teman di kelas fisika 1 2 3 4 5
@ ini.
¥ Saya mengenal dengan baik
d2. | semua orang di kelas fisika 1 2 3 4 5
o ini
i,’ Saya bisa menerima anggota 1 ) 3 4 5
kelas ini sebagai teman saya.
Saya menganggap semua
4. anggota di kelas fisika ini 1 2 3 4 5
adalah teman saya.
Saya dapat bekerja sama
5. | dengan baik dengan semua 1 2 3 4 5
anggota di kelas fisika ini.
Saya membantu teman di
kelas ini ketika mereka
6. kesulitan dengan pekerjaan ! 2 3 4 >
mereka.
. Saya merasa teman-teman 1 ) 3 4 5
: di kelas ini menyukai saya.
Ketika saya kesulitan dalam
belajar fisika, saya
§ mendapatkan bantuan dari 1 2 3 4 5
+ teman lain yang ada di kelas
P Lini
h Tidak :
. Perna Ja;an Kad-ang S:; Selalu
) Teacher Support — TS Te:}ad Terjad | Kadang | Terj Terijad
] : i Terjadi | adi
5 | Guru fisika memberikan
9. perhatian kepada saya secara 1 2 3 4 5
D Khusus.
4 Guru fisika menggunakan
10 berbagai cara untuk 1 5 3 4 5
o membantu  saya  dalam
£+ belajar.
;3' Saya merasa dihargai oleh
;311. guru dalam pembelajaran 1 2 3 4 5
¢ fisika di kelas ini.
4 | Ketika saya mengalami
2. | kesulitan  dalam  belajar 1 2 3 4 5
‘:_ fisika, guru membantu saya
=
o)
=
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h 1

untuk menyelesaikannya.

T =
w

Guru berbicara dengan saya
dalam pembelajaran fisika

&

Guru menaruh
perhatian/tertarik dengan
masalah saya.

[ NI ala W e
BT TESTT

o

T

Guru bergerak menghampiri
agar dapat berbicara dengan
saya.

H!:_ﬂuﬁ.ﬂl-.l
o

Guru memberikan
pertanyaan  yang  dapat
membantu saya
memahami/mengerti materi
fisika yang dipelajari.

Involvement — IVV

Tidak
Perna

Terjad

Jaran

Terjad

Kadang

Kadang
Terjadi

Seri
ng

Terj
adi

Selalu
Terjad

17.

Saya mendiskusikan ide-
ide atau gagasan mengenai
fisika yang saya miliki di
kelas bersama teman-
teman.

e

=TS
[HEN
o

Saya memberikan pendapat
saya ketika ada diskusi di
kelas.

|l Ll -’
= %

k

I
[N
©

Guru memberikan
pertanyaan kepada saya.

N
Py Q.

e

Ide-ide dan saran saya
dipakai saat diskusi di kelas.

N[ N

=

Saya mengajukan pertanyaan
kepada guru dalam
pembelajaran.

R P L )

)
n

Saya menjelaskan ide saya
kepada teman lainnya.

)
w

Dalam menyelesaikan
persoalan fisika, teman-
teman mengajak saya ikut
serta dalam diskusi.

" W O W

l_ﬁ'b | I-J‘_rl_l ‘_ﬂl_ﬁ’kﬂaii“lg
N
AN

oy

Saya diminta menjelaskan
bagaimana  menyelesaikan
suatu masalah atau soal
fisika.

IQUUD UIppR N
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™ 1111 ™

| N

Investigation — IVT

Tidak
Perna

Terjad

Jaran

Terjad

Kadang

Kadang
Terjadi

Seri
ng

Terj
adi

Selalu
Terjad

Y
[ pw o | Ib

1 |

=T
=

Saya melakukan
penyelidikan/

mengumpulkan informasi
untuk menguji ide-ide saya.

[T
-

26.

Saya diminta memikirkan
tentang bukti dari
pernyataan-pernyataan.

27.

Saya melakukan
penyelidikan/
mengumpulkan informasi
untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan
fisika yang muncul saat
diskusi.

28.

Saya menjelaskan
pengertian dari pernyataan,
grafik dan diagram.

e

- ...I-.A’...b

N
©w

Saya melakukan
penyelidikan/

mengumpulkan  informasi
untuk  pertanyaan  yang
menjadi teka-teki bagi saya.

|l Ll -’

311

l’.!‘_ﬂ [ -\_ﬁ’!uﬁ.ﬂl-.ﬁ"J

W
o

Saya melakukan
penyelidikan/
mengumpulkan  informasi
untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari
guru.

w
=

Saya menemukan jawaban
dari  pertanyaan dengan
melakukan
penyelidikan/percobaan/pen
elitian.

" W O W

T

_A’b I-.rl"_rll-.ﬁ"_rl_L ‘_rll-_ﬁ’krl...ll Ib .I..rl' l’-...!J.l-.

w
n

Saya menyelesaikan masalah
dengan menggunakan
informasi yang diperoleh dari
penyelidikan/ penelitian/
percobaan yang saya lakukan
sendiri.

IQUUD UIpRNYIE
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T
Q
0
o
i Tidak .
: Perna Ja;an Kad-ang S:;I Selalu
j Task Orientation— TO Te:l.ad Terjad | Kadang | Terj Terijad
S I’ i | Terjadi | adi
& Dapat menyelesaikan suatu
733.| pekerjaan/ tugas fisika 1 2 3 4 5
;3 adalah hal penting bagi saya.
Q Saya mengerjakan suatu
+ pekerjaan sesuai dengan apa
Q34 yang sudah saya tentukan 1 2 3 4 >
untuk dikerjakan.
Saya mengetahui dan
memahami tujuan
3. pembelajaran fisika di kelas ! 2 3 4 >
ini.
Saya siap untuk memulai
36.| pembe-lajaran fisika tepat 1 2 3 4 5
pada waktunya.
Saya tahu apa yang harus
37.| saya capai dalam 1 2 3 4 5
pembelajaran fisika di kelas.
Saya memperhatikan guru
38.| dengan  serius  dalam 1 2 3 4 5
pembelajaran fisika.
= Saya berusaha memahami
T 39.| materi pembelajaran fisika di 1 2 3 4 5
£ kelas ini
il Saya tahu seberapa banyak
1+40.| pekerjaan / tugas yang harus 1 2 3 4 5
P saya lakukan.
E Tidak ,
;} Perna Ja;an Kad-ang S:grl Selalu
.; Cooperation— CO Te:‘-ad Terjad | Kadang | Terj Terijad
) I’ i | Terjadi | adi
ﬂ Saya bekerja sama dengan
Tgq | Siswa lain I_<et|ka 1 ) 3 4 5
b menyelesaikan tugas/
T pekerjaan.
;E' Saya mengizinkan teman-
T teman untuk  memakai
€42, sumber belajar fisika yang 1 2 3 4 5
¢ | sayamiliki

IQUUD[ UIpp
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™
I|I-\JL- =LA
NN
w

Ketika bekerja sama dalam
kelompok, terdapat kerja
sama yang baik.

I

L | N
™
NN
:b

Ketika mengerjakan
suatu tugas fisika, saya
bekerja sama dengan
siswa lain di kelas

|

Saya belajar dari siswa
lainnya.

I I-\.p'i.r-
N
»

Saya bekerja dengan siswa
lainnya di kelas.

Saya bekerja sama dengan
siswa lainnya dalam kegiatan
kelas.

48.

Siswa-siswa lainnya
bekerja ~ sama  untuk
mencapai tujuan
pembelajaran

Equity— EQ

Tidak
Perna

Terjad

Jaran

Terjad

Kadang

Kadang
Terjadi

Seri
ng

Terj
adi

Selalu
Terjad
i

e
N

1749,

Guru memberi perhatian
yang sama terhadap
pertanyaan saya seperti yang
dilakukan pada siswa lain.

|l Ll -’

ST
a1
o

a1 |

Saya mendapat bantuan yang
sama dari guru seperti
bantuan yang diterima siswa
lainnya.

Ul
=

Saya mendapat kesempatan
bicara yang sama dengan
siswa lainnya di kelas.

&)
n

Saya mendapat perlakuan
yang sama dengan siswa
lainnya.

" T O W

ol
w

Saya mendapat dorongan/
motivasi dari guru sama
dengan siswa lainnya di
kelas.

W N

1

o
&

Saya mendapat kesempatan
yang sama untuk
berpartisipasi di dalam kelas

IQUUD[ UIp
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Saya mendapat kesempatan
yang sama untuk menjawab

pertanyaan seperti siswa

Pekerjaan saya mendapat
pujian seperti pekerjaan
lainnya.

siswa lainnya.

56.
Qo

L.
b

3
F55.
iy

ambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

.

b
g0
€
-+

@ Hak cip

o
L

Hak Cipta Dilndungi Undang-Undang:
1. Gilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusunan lapoaran, penulisan kritik atau finjouan seatu masalah.
sinman s amemny . Pengutipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
G 2. Dilgrang memperbanyak selbbogaion dan afau seluruh karya fulis ini dalom benfuk apapun fanpaizin UM Sutha Jamizi
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Lampiran 2 : Kuesioner Metakognitif

KUESIONER METAKOGNITIF
(METACOGNITION AWARENESS INVENTORY)

J,qnis Kelamin
@TUNJUK:

~. Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Pilihlah jawaban dengan cara
melingkari pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia di sebelah kanan. Tidak
ada jawaban yang salah. Semua pilihan jawaban adalah benar, karena itu pilihan
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda. Jika anda salah dalam memberi
jawaban, berikan tanda silang (X) dan lingkari kembali jawaban yang sesuai dengan
kondisi anda. Adapun arti pilihan jawaban tersebut adalah :

SS (Sangat sesuai) . menunjukkan pernyataan tersebut sepenuhnya

sesuai dengan keadaan diri anda.

S (Sesuai) : menunjukkan bahwa pernyataan tersebut sebagian

besar sesuai dengan keadaan diri anda.

IS

menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut netral

=1e)
Z
Z
o
S

dengan keadaan diri anda

? TS (Tidak Sesuai) :  menunjukkan bahwa pernyataan tersebut sebagian
i’ besar tidak sesuai dengan keadaan diri anda.
:j STS (Sangat Tidak Sesuai) : menunjukkan bahwa pernyataan tersebut sama
% sekali tidak sesuai dengan keadaan diri anda.
—< Jangan ragu apabila terdapat item pernyataan yang hampir sama. Berikanlah
é}lhan/respon terhadap setiap pernyataan sesuai dengan apa Yyang anda

akan/alami.

IQUIDT UIpPNIDS DUDYL UDUEN
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Declarative Knowledge — DK

STS

TS

SS

gl

Saya memahami kekuatan dan
kelemahan intelektual saya dalam
mempelajari fisika.

Saya tahu materi fisika apa yang
paling penting untuk dipelajari.

f.&gu 1 "

Saya bisa mengelola informasi
mengenai fisika dengan baik.

Saya tahu apa yang guru harapkan
untuk saya pelajari dalam fisika.

o TR

Saya dapat mengingat informasi
dengan baik ketika mempelajari
fisika.

o

Saya memiliki kontrol terhadap
sejauh mana saya belajar ketika saya
mempelajari fisika.

Saya dapat menilai dengan baik
sejauh mana saya memahami materi
fisika yang telah dipelajari

Saya lebih giat belajar fisika ketika
topik bahasannya menarik.

Procedural Knowledge — PK

STS

TS

SS

©

Saya mencoba menggunakan strategi-
strategi belajar yang pernah berhasil
sebelumnya dalam mempelajari fisika.

Saya mempunyai tujuan khusus pada
setiap strategi belajar yang saya
gunakan ketika mempelajari fisika.

Saya mengetahui strategi-strategi
yang saya gunakan ketika saya
mempelajari fisika.

ATSIEATUN DD lPIg
[N

Saya secara otomatis menggunakan
strategi belajar ~ yang dapat
mempermudah saya dalam
mempelajari fisika.

Conditional Knowledge — CK

STS

TS

SS

Saya dapat mempelajari fisika
dengan sangat baik ketika saya tahu
mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan topik bahasan.

Saya menggunakan strategi belajar
yang berbeda-beda ketika
mempelajari  fisika.,  tergantung
situasi yang ada.

o

Saya dapat memotivasi  diri

IqUUD I UIP HTOS RUDU] UDHNG
aN
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1

1

dalam mempelajari fisika ketika saya

membutuh-kannya.

kelebihan-

kelebihan intelektual saya dalam hal
tertentu untuk menutupi kekurangan-

menggunakan
kekurangannya dalam hal lain ketika

saya mempelajari fisika.

Saya

gunakan akan menjadi paling efektif

Saya tahu kapan strategi yang saya
dalam mempelajari fisika.

@ Hak ci
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State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
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a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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Pengutipan hanya untuk kepentfingon pendidikan, penalition, penulisaon karya ilmiah, penyusunan laparan, penulisan kritik atau finjouan
Pergutipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

arang mempearzanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii
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Cipta Dilindungi Undang-Undarg:

arang mengutip sebagian dan atau selunsh karya fulis inl fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

Pengufipan hanya untuk kepentingon pendidikan, peneltian, penulisan karya imiah, penyvusunan laporan, penulisan kritic atau finjavan
Pergutipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

arang memperanyak sebogaian dan atau selunsh karya fulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamibi
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Lampiran 4 : Data Kuisioner MAI
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Cipta Dilindungi Untang-Undang:
arang mengutip sepagion(dan afow fjeluruh (karya fulis jni tonpa mencanfumkan dg mgnyebufkan sumber ash;

Pengutipan hanya [orttkerertimoormsemdicikormremeitorretoiorm koo ot rerryosorma-iapordgr e nulisan kritik atau finjouwan
Pengutipan tidak mefdi? T keTe T tas aat ._M.u_ WP U ENN SN [ |0 T T T | T T e

I
arang meamperbanyaklseldagpion dan dtaul selbnehy kapya Fulig ini dolgm pentokjapapun fgnpaizin UIN Sgihg Jamii
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Cipta Dilindungi Untang-Undang:
arang mengutip sepagion(dan afow fjeluruh (karya fulis jni tonpa mencanfumkan dg mgnyebufkan sumber ash;
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wa k| selpagpian dgan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin LN Sutha Jamibi
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k UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuc

Cipta Dilindungi Undang-Undarg:

arang mengutip sebagian dan atau selursh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

Pengufipan hanya untuk kepentingon pendidikan, peneltian, penulisan karya imiah, penyvusunan laporan, penulisan kritic atau finjavan
Pergutipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

arang memperanyak sebogaian dan atau selunsh karya fulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamibi
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k UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuc

Cipta Dilindungi Undang-Undarg:

arang mengutip sebagian dan atau selursh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

Pengufipan hanya untuk kepentingon pendidikan, peneltian, penulisan karya imiah, penyvusunan laporan, penulisan kritic atau finjavan
Pergutipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

arang memperanyak sebogaian dan atau selunsh karya fulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamibi
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k UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuc

Cipta Dilindungi Undang-Undarg:

arang mengutip sebagian dan atau selursh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

Pengufipan hanya untuk kepentingon pendidikan, peneltian, penulisan karya imiah, penyvusunan laporan, penulisan kritic atau finjavan
Pergutipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

arang memperanyak sebogaian dan atau selunsh karya fulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamibi
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k UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuc

Cipta Dilindungi Undang-Undarg:

arang mengutip sebagian dan atow selunsh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjauan
Pergutipan fidak merugikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

arang memperbanyak sebagaoian dan ataw seluruh karya tulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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Lampiran 5 : Nilai Keseluruhan Loading Factor

[QUIDT DUFNS NI 1Y 04dio YOH @

Variabel Dimensi Item Loading Factor

ingkungan Belajar Keeratan siswa 1 0,129

2 0,365

3 0,553

4 0,458

5 0,796

6 0,662

7 0,720

8 0,653

Dukungan guru 9 0,454

10 0,628

11 0,727

12 0,645

13 0,568

14 0,528

15 0,617

16 0,640

Keterlibatan siswa 17 0,724

18 0,691

19 0,517

20 0,748

21 0,444

W 22 0,672

a 23 0,630

o 24 0,419

% Investigasi 25 0,658

3 26 0,676

a 27 0,644

c 28 0,385

%. 29 0,579

0] 30 0,656

<, 31 0,724

‘; 32 0,785

= 33 0,696

& Orientasi tugas 34 0,510

= 35 0,578

g 36 0,678

— 37 0,689

3 38 0,657

= 39 0,721

o 40 0,404
@]
a
Q
=
5
3
o]
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0,614
0,495
0,601
0,635
0,541
0,612
0,722
0,719
0,404
0,685
0,739
0,768
0,809
0,847
0,801
0,407
0,589
0,553
0,705
0,533
0,527
0,556
0,508
0,173
0,681
0,808
0,845
0,718
0,423
0,487
0,694
0,661
0,783

41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17

Kerja sama
Kesetaraan
Pengetahuan deklaratif
Pengetahuan prosedural
Pengetahuan kondisional

Metakognitif

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
a e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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JI. Jambi — Ma. Bulian KM. 16 Simp. Sungai Duren Muara Jambi 36363
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

1 Kode Dokumen Kode Formulir Berlaku tgl | No. Revisi

Tgl. Revisi | Halaman

+ In.08-PP-05-01 | In.08-FM-PP-05-03 1 dari 2
~Nama : Nadya Syahputri
“NIM : 206172924
“—'13embimbing | : Eva Gusmira, M.Si
Judul Skripsi : Hubungan Faktor Psikososial Lingkungan Belajar dengan
Pengetahuan Metakognitif Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2
Kota Jambi
Jurusan : Tadris Fisika
No Tanda
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Pembimbing
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Pembimbing.
2. | 03-02-2021 Memperbaiki rumusan masalah. 26
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4 4 10-02-2021 Perbaikan semua keterangan gambar, 2‘
) penulisan dan paragraf.
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~Nama
“NIM

4 Kode Dokumen

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Kode Formulir Berlaku tgl | No. Revisi

Tgl. Revisi

Halaman

> In.08-PP-05-01

In.08-FM-PP-05-03

1 dari 2

: Nadya Syahputri
: 206172924

“—'13embimbing Il : Nova Kafrita, M.Pd
Judul Skripsi : Hubungan Faktor Psikososial Lingkungan Belajar dengan
Pengetahuan Metakognitif Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2

Kota Jambi
Jurusan : Tadris Fisika
No Tanggal Materi Bimbingan -II-Daenr(rj\?)i-lr-nat?i?\agn
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mengirim proposal pertama.
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& data. /\M Xé%
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J»10 | 07-07-2021 | Menambahkan referensi pada BAB . /‘\{M
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@ Hak cipgtemtik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KOTA JAMBI
:% MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA JAMBI
— Akreditasi “ A »°
= Jin.Adityawarman The Hok Jambi Selatan Kota Jambi Kode Pos 36138
v Website; http://manmodel-jambi.sch.id Telp. (0741) 41213 Fax (0741) 41213
=
? SURAT KETERANGAN PENELITIAN
':.; Nomor : B-2213/Ma.05.06.02/PP.00.6/10/2021
o

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : H. Ambok Pera Afrizal, MA

NIP : 197104201997031003

Pangkat/Golongan  : Pembina/IV.a

Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi
Unit Kerja : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Jambi

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NADYA SYAHPUTRI
Nim : 206172924
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
v Jurusan : Tadris Fisika
O

Memang benar nama tersebut telah melaksanakan Riset di MAN 2 Kota Jambi
@ulai dari 25 Agustus 2021 sampai dengan 06 Oktober 2021 dengan judul
penelitian : “ HUBUNGAN FAKTOR PSIKOSOSIAL LINGKUNGAN
QELAJAR DENGAN PENGETAHUAN METAKOGNITIF SISWA DI
li__iADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA JAMBI .

: Demikianlah Surat Keterangan dibuat dengan sebenarnya untuk dapat
pergunakan sebagaimana mestinya.

ST

Jambi, 06 Oktober 2021
Kota Jambi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP (CURICULUM VITAE)

2

s

Iéama : Nadya Syahputri

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir : Jambi, 26 Februari 2000

Adamat : JIn. H. Adam Malik Rt.23 Nomor.31
% Kel. Thehok, Kec. Jambi Selatan, :
(o) Kota Jambi.

Pekerjaan : Mahasiswi

Ermail : Nadyasyahputri0l@gmail.com
No.HP : 085357943491

Pendidikan Formal

1. SD Negeri 77/IV Kota Jambi (Tahun 2011)
2. SMP Negeri 14 Kota Jambi (Tahun 2014)
3. MA Negeri 2 Kota Jambi (Tahun 2017)

Pendidikan Non Formal
1. TPQ Mahabatullah Kota Jambi (Tahun 2014)
Pengalaman Organisasi

1. OSIS SMPN 14 Kota Jambi

2. Pramuka SMPN 14 Kota Jambi

3. Sanggar Seni Tari Rentak Regam MAN 2 Kota Jambi
4. HMP Tadris Fisika UIN STS Jambi

otto Hidup

¥ Terus mencoba. Jika kamu belum meraih kesuksesan, jangan pernah berhenti
untuk terus mencoba >’

AlSISAIUN DIWES| 21018
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